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The 4.0 Industrial Revolution today is increasingly gaining attention from various types of 
people.  With the advancement of the digital industry era, the problems experienced by the wider 
community are those of the digital world or online. Therefore the implementation of assessments 
in schools besides requiring mastery, practice and synthesis,  must also make updates in 
guidance and counseling namely digitalization. Therefore, it is possible to use a computer as an 
assessment tool to facilitate the assessment activities. The assessment must be carried out 
carefully according to the rules. Errors in identifying problems due to inadequate assessment 
will cause treatment to fail; or can even trigger the emergence of consequences from treatments 
that harm the counselee. The method used in this research is library research method. The goal is 
to produce a digital instrument-based guidance and counseling application that can be used for 
processing the results of student need assessments. With the processing of digital device-based 
need assessment, counselors can be helped  in mapping the needs of students. Another goal is to 
continue to carry out assessment activities in ways that are more interesting and not limited to 
places, but also pay attention to the needs of students in accordance with the problems that 
occur in students. 
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PENDAHULUAN 
Disaat kita melakukan sebuah pekerjaan hendaknya didahului terlebih 
dahulu dengan sebuah perencanaan yang terencana dan matang agar pekerjaan 
kita mencapai hasil yang sempurna dan tidak sia-sia, perencaan tersebut juga 
akan membantu kita untuk mempersiapkan apa saja yang harus kita persiapkan 
untuk memulai suatu pekerjaan tersebut, mulai dari mempersiapkan bahan, alat, 
waktu, tujuan, kegunaan, dan tenaga yang akan dilibatkan dalam pekerjaan 
tersebut. 
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Untuk membuat perencanaan dan persiapan tersebut guru hendaknya juga 
memiliki persiapan dalam membuat perencanaan untuk melakukan aktifititas 
wajib di sekolah, termasuk guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah. 
Agar program Bimbingan dan Konseling berjalan dengan sempurna, guru 
Bimbingan dan Konseling hendaknya melakukan berbagai hal untuk melihat 
kebutuhan siswa. Penyusunan program dalam kegiatan Bimbingan dan 
Konseling merupakan salah satu bentuk dalam kegiatan manajemen. Pencapaian 
hasil akan berkualitas, sehingga program BK disusun dengan memperhatikan 
langkah-langkah dalam manajemen, seperti assessment, perencanaan, 
pelaksanaan layanan inti dan pendukung serta evaluasi. 
Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya menyusun Program 
berdasarkan kebutuhan dasar peserta didik melalui asesmen, setelah kebutuhan 
siswa kita peroleh maka guru BK baru bisa menyusun program pelayanan BK. 
Menurut Syamsu Yusuf LN (2009:67) Salah satu kompetensi yang harus dimiliki 
oleh guru BK adalah mengelola program Bimbingan dan konseling dengan 
sempurna. 
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional (Permendiknas No 27: 2008) tentang 
standar kualifikasi akademik dan kompetensi konselor, Yaitu Guru Bimbingan 
dan Konseling harus merancang program Bimbingan dan Konseling, guru 
Bimbingan dan Konseling harus mengiplementasikan program Bimbingan dan 
Konseling yang komprehensif, guru Bimbingan dan Konseling harus menilai 
proses dan hasil kegiatan Bimbingan dan Konseling. 
Permendikbud No 111 Thn 2004 dan Pedoman Bimbingan dan Konseling 
Pada pendidikan dasar dan Menengah (2016:8) juga menerangkan hal yang sama 
bahwa komponen program dan bidang layanan terdiri dari program tahunan 
dan semester dengan mempertimbangkan komposisi, proporsi dan alokasi 
waktu layanan baik di dalam atau diluar kelas. 
Dalam buku pedoman tersebut juga dijelaskan bahwa program Bimbingan 
dan Konseling disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik atau 
konseli dan memiliki standar minimal  yaitu Rasional, Visi dan Misi, Deskripsi 
kebutuhan, komponen program, bidang layanan, rencana operasional, 
pengembangan tema/topik, RPL, evaluasi, tindak lanjut dan anggaran biaya. 
POP BK SMP (2016:18) menerangkan bahawa untuk menyusun program 
Bimbingan dan Konseling seorang guru Bimbingan dan Konseling harus 
membuat persiapan, perancangan (assessmen, dukungan unsur), dasar 
perencanaan (Prota, Promes. 
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Ternyata untuk menyusun sebuah program pelayanan Bimbingan dan 
Konseling maka guru Bimbingan dan Konseling harus berpedoman kepada 
kebutuhan peserta didik/ konseli dengan melaksanakan asesmen terlebih 
dahulu, jika program Bimbingan dan Konseling disusun tidak berpedoman 
kepada hasil asesmen jelas saja program yang disusun tidak sempurna.  
Rafsel Tas`adi (2011:1) Juga mengaskan bahwa proses Bimbingan dan 
Konseling tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya pemahaman yang tepat 
tentang peserta didik itu sendiri, jadi untuk mengetahui  atau memahami 
individu maka seorang guru Bimbingan dan Konseling harus memiliki berbagai 
data atau keterangan tentang peserta didik/ konseli itu sendiri, dengan adanya 
data yang sempurna akan membantu guru Bimbingan dan Konseling memahami 
konseli dengan sempurna dan memberikan pelayanan secara maksimal. 
Perkembangan teknologi sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia 
dalam berbagai aspek kehidupan, bahkan tak dapat terpisahkan lagi dari 
kehidupan sehai-hari. Teknologi sangat berperan penting dalam dunia 
pendidikan karena merupakan suatu cikal bakal perkembangan manusia. Untuk 
itu guru khususnya guru BK dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman 
yang ada, yaitu dengan mengikuti perkembangan dunia digital yang semakin 
berkembang setiap harinya. Maka dari itu seorang guru diharapkan dapat 
mengoperasikan perangkat digital seperti komputer dan Handphone, karena 
teknologi ini sangat berhubungan erat dengan perkembangan siswa dalam 
pendidikan. 
Dari hal di atas penulis membuat sebuah aplikasi sederhana berbasis 
perangkat digital untuk membantu Guru BK menyusun program BK secara 
otomatis. Aplikasi ini terinspirasi dari IKMS Paramitra. 
Pelaksanaan assessment di sekolah disamping memerlukan penguasaan, 
praktik dan sintesis juga sangat menyita waktu dan tenaga konselor di sekolah. 
Oleh karena itu, dimungkinkan untuk menggunakan computer sebagai alat 
bantu assessment untuk memperlancar kegiatan assessment tersebut. Tujuannya 
untuk menghasilkan aplikasi intrumentasi bimbingan dan konseling berbasis 
perangkat digital yang dapat digunakan untuk pengolahan hasil need 
assessment siswa. Dengan adanya pengolahan need assessment berbasis 
perangkat digital dapat membantu konselor dalam pemetaan kebutuhan siswa. 
Pelaksanaan Assessment yang dilakukan oleh guru BK saat ini sudah 
semakin berkembang, tidak hanya dilakukan dengan system manual atau tatap 
muka akan tetapi juga bisa dengan memanfaatkan media atau teknologi yang 
ada. Tujuannya adalah tetap melakukan kegiatan assessment dengan cara-cara 
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yang lebih menarik dan tidak terbatas tempat, tetapi juga memperhatikan 
kebutuhan-kebutuhan siswa sesuai dengan masalah yag terjadi pada siswa. 
Dengan hadirnya era digital 4.0 ini, pelaksanaan bimbingan dan konseling 
dalam melakukan assessmen dapat menghadirkan pembaharuan melalui 
program digitalisasi. Guru BK tidak hanay berpatok kepada pengetahuan dasar 
yang dimiliki, tetapi harus aktif dan mampu mengembangkan potensi serta 
imajinatif untuk mengemba generasi baru. Untuk itu perlunya alternative 
strategi yang dilakukan dalam melakukan assessment di era industry 4.0 ini 
yaitu melalui program digital need assessment. 
METODE 
Studi ini menggunakan metode penelitian kepustakaan. Disebut penelitian 
kepustakaan karena data-data atau bahan yang diperlukan dalam 
menyelesaikan penelitian ini bersumber dari perpustakaan baik berupa buku, 
jurnal, kamus, ensklopedia, majalah dan lainnya. Dalam penelitian ini juga 
peneliti menggunakan tata kerja perpustakaan untuk mengakses dan 
memperoleh bahan-bahan serta penelitian lainnya yang relevan dengan 
penelitian ini. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah buku, jurnal ilmiah, dokumen, 
majalah, peraturan perundang-undangan dan hasil-hasil penelitian relevan yang 
diakses melalui perpustakaan maupun melalui open journal search sistem via 
internet. Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengelompokkan data 
sesuai dengan permasalahan yang kemudian di organisasikan secara sistematis. 
Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi (conten analysis) dalam rangka 
memperoleh teori-teori atau konsep dan hasil penelitian yang mampu menjawab 
masalah dalam penelitian ini. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Assessment dalam Bimbingan dan Konseling 
Dra. Gantina Komalasari, M. Psi dkk (2011:17)  Asesmen merupakan proses 
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterprestasikan data atau informasi 
tentang peserta didik dan lingkungannya. Hal tersebut dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran berbagai kondisi individu dan lingkungannya sebagai 
dasar pengembangan program layanan bimbingan dan konseling yang sesuai 
kebutuhan. Asesmen merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan oleh 
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seorang guru BK dalam pengumpulan data yang tujuannya untuk sebagai 
pedoman dalam penyusunan Program BK secara maksimal 
Tujuan assessment ini menurut Namora Lumongga(2011:111) Asesmen 
bertujuan Sehingga menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Asesmen dapat 
berarti suatu upaya yang dilakukan konselor untuk merumuskan data-data klien 
secara tepat. Tujuan Asesmen sangat jelas untuk membantu Konseli secara tepat 
dalam pemberian materi layanan yang sesuai kebutuhan dari Konseli tersebut. 
Purqon, Ph.D dalam Dr Mamat Supriatna M. Pd (2011:199) Fungsi utama 
Asesmen adalah untuk mengumpulkan data dalam berbagai keperluan ilmiah 
data tentang siswa, data yang dikumpulkan bertujuan untuk sebagai acuan dasar 
dan penting dalam penyusunan program BK yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa. Gantina Komalasari(2011:21) manfaat Asesmen dilakukan untuk 
mengetahui kondisi peserta didik dan kondisi lingkungan, dari hasil asesmen 
diperoleh informasi dari berbagai yang digunakan sebagai dasar dalam 
merencanakan program, melakukan konseling, atau menentukan layanan yang 
tepat bagi peserta didik. 
Hasil Asesmen tersebut tentunya akan bermakna jika dimanfaatkan sebagai 
mestinya, dengan demikian program yang dirancang atau layanan yang 
diberikan benar-benar sesuai dengan kebutuhan siswa 
Program BK di Era 4.0 
Dampak dari revolusi industry 4.0 pada kehidupan manusia, khususnya 
pada Guru BK dirasakan pada semua bidang kehidupan pribadi, sosial, belajar 
dan karir. Guru BK diharuskan menguasai kompetensi di bidang Ilmu teknologi 
(IT). Perubahan di era digital tidak bisa dianggap enteng oleh manusia. Karena 
hampir seluruh dunia yang mengerti perkembangan teknologi dapat merasakan 
manfaatnya. Menurut pendapat Alaydrus (2017) mengenai karakteristik guru BK 
di era disrupsi, idelnya memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Life-long learner. Pembelajar seumur hidup. Guru BK perlu meng-upgrade 
terus pengetahuannya dengan banyak membaca serta berdiskusi dengan 
pengajar lain atau bertanya pada para ahli. Tak pernah ada kata puas dengan 
pengetahuan yang ada, karena zaman terus berubah dan guru BK wajib up to 
date agar dapat mendampingi siswa berdasarkan kebutuhan mereka. 
b. Kreatif dan inovatif. Siswa yang kreatif lahir dari guru BK yang kreatif dan 
inovatif. Guru diharap mampu memanfaatkan variasi sumber belajar untuk 
menyusun kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas 
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c. Mengoptimalkan teknologi. Dengan cara blended learning, gabungan antara 
metode tatap muka tradisional dan penggunaan digital dan online media. 
d. 90Reflektif. Guru BK yang reflektif adalah guru BK yang mampu 
menggunakan penilaian proses dan hasil layanan untuk meningkatkan 
kualitas layanan bimbingan dan konseling. 
e. Kolaboratif. Guru BK dapat berkolaborasi dengan siswa dalam layanan 
bimbingan dankonseling. Selalu ada mutual respect dan kehangatan sehingga 
layanan bimbingan dan konseling berlangsung lebih menyenangkan. Selain 
itu guru BK juga membangun kolaborasi dengan orang tua melalui 
komunikasi aktif dalam memantau perkembangan anak. 
f. Menerapkan student centered. Dalam hal ini, siswa memiliki peran aktif 
dalam pembelajaran sehingga guru hanya bertindak sebagai fasilitator. 
g. Menerapkan pendekatan diferensiasi. Dalam menerapkan pendekatan ini, 
guru BK mendesain layanan bimbingan dan konseling berdasarkan gaya 
belajar siswa, pengelompokkan siswa berdasarkan minat, kemampuan dan 
permasalahannya. Dalammelakukan penilaian guru BK menerapkan 
assessment alternative. 
Pelaksanaan assessment di sekolah disamping memerlukan penguasaan, 
praktik dan sintesis juga sangat menyita waktu dan tenaga konselor di sekolah. 
Oleh karena itu, dimungkinkan untuk menggunakan computer sebagai alat 
bantu assessment untuk memperlancar kegiatan assessment tersebut. Tujuannya 
untuk menghasilkan aplikasi intrumentasi bimbingan dan konseling berbasis 
perangkat digital yang dapat digunakan untuk pengolahan hasil need 
assessment siswa. Dengan adanya pengolahan need assessment berbasis 
perangkat digital dapat membantu konselor dalam pemetaan kebutuhan siswa. 
Pelaksanaan Assessment yang dilakukan oleh guru BK saat ini sudah 
semakin berkembang, tidak hanya dilakukan dengan system manual atau tatap 
muka akan tetapi juga bisa dengan memanfaatkan media atau teknologi yang 
ada. Tujuannya adalah tetap melakukan kegiatan assessment dengan cara-cara 
yang lebih menarik dan tidak terbatas tempat, tetapi juga memperhatikan 
kebutuhan-kebutuhan siswa sesuai dengan masalah yag terjadi pada siswa. 
Conclusions and Suggestions 
Seorang guru BK dalam menyusun program BK harus berdasarkan hasil 
dari Assessment, tetapi karena banyak hal maka guru BK ada yang tidak 
melakukan Assessment tersebut, sehingga program BK disusun hanya 
berdasarkan perkiraan saja, 
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Maka terinspirasi dari IKMS Paramitra penulis menyusun sebuah aplikasi 
sederhana yang akan membantu guru BK dalam menyusun dan merencanankan 
program layanan BK berdasarkan hasil Assesment yang otomatis tersusun 
menjadi sebuah program Layanan BK yang sesuai dengan Kurikulum 2013 Yang 
HOTS dan pemikiran Abad 21. 
Program BK berbasis pernagkat digital ini dapat menjadi pilihan guru BK 
yang kesulitan dalam mengolah hasil assessment dan menyusun program 
bimbingan dan konseling disekolah, karena adanya media teknologi yang 
tersedia membantu percepatan pemahaman guru BK dalam menyusun program 
secara singkat dan tidak memerlukan waktu yang panjang. 
Semoga kedepan para Guru BK atau konselor sekolah semakin melek 
dengan dunia teknologi, mampu menggunakan serta memanfaatkan 
perkembangan teknologi informasi dan mampu membantu menyelesaikan 
berbagai macam masalah. Dan semoga dimasa mendatang akan ada ide-ide 
ataupun gagasan baru mengenai pengolahan program BK disekolah secara 
spesifik dan tentunya lebih efesien. 
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